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Abstrak

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan.SDM yang
baik adalah SDM yang memiliki kinerja yang baik serta efektif dalam menjalankan tugas yang telah
diberikan. Tenaga kerja dalam suatu proyek salah satunya adalah tukang bangunan yang juga perlu
diperhatikan disiplin kerja dan motivasi kerja yang dimilikinya dalam menjalan tugas. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
tukang. Penelitian ini di lakukan pada tukang dengan cara penyebaran kesioner pada proyek bangunan
proyek gedung FIAI Universitas Islam Indonesia. Alat statistik yang digunakan adalah dengan program
komputer SPSS 22.0 dengan analisis regresi linear berganda yang terdiri dari 4 jenis pengujian yaitu Uji t,
Uji F, Uji Beta dan Uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor disiplin kerja dan motivasi kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tukang maka disiplin kerja dan motivasi harus
dimiliki oleh diri sendiri dan sumber daya yang berhubungan. Dengan demikian upaya untuk dapat
meningkatkan kinerja tukang yang lebih baik adalah dengan cara meningkatkan kedisiplinan diri sendiri
dan memberikan serta mendapatkan motivasi dari lingkungan kerja yang mendukung agar dapat
mencapai tujuan kedua pihak, yaitu pada pihak tukang bangunan itu sendiri dan juga pada pihak proyek
yang sedang dikerjakan.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Tukang, Motivasi Kerja.

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan.SDM yang baik adalah SDM yang memiliki kinerja yang baik serta efektif dalam
menjalankan tugas yang telah diberikan. Untuk mencapai efektifitas suatu kinerja haruslah memiliki
disiplin kerja dan motivasi kerja yang tinggi baik pemimmpin proyek maupun bawahannya (Sari, 2019).
Tenaga kerja dalam suatu proyek salah satunya adalah tukang bangunan yang juga perlu diperhatikan
disiplin kerja dan motivasi kerja yang dimilikinya dalam menjalan tugas. Setelah melakukan survei
awal didapatkan bahwa tidak sedikit tukang yang memiliki disiplin dan motivasi kerja yang tinggi
terlihat dari tukang yang masih kurang mematuhi peraturan yang ada, sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja tukang. Disiplin merupakan sikap untuk mematuhi dan mentaati semua peraturan organisasi
dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan Dengan indikator ketepatan
waktu, pemanfaatan sarana, tanggung jawab kerja dan ketaatan terhadap aturan proyek (Soejono,
1997). Motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan ( Handoko , 2013). Kinerja pada
dasarnya memiliki banyak arti berdasarkan sudut pandang atau pendapat para ahli, kinerja adalah hasil
dari suatu perilaku seseorang atau kelompok yang terkait dengan cara kerjanya. Pada setiap orang yang
bekerja atau dalam suatu kelompok kerja, kinerja selalu diharapkan bisa senantiasa baik kualitas dan
kuantitasnya (Hardiyanto, 2005). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja tukang pada proyek pembangunan Gedung FIAI Universitas Islam Indonesia dan
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tukang pada proyek pembangunan Gedung FIAI
Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini memiliki manfaat menjadi tambahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi proyek yang menghadapi masalah serupa.

371


mailto:1wellaarfani20@gmail.com
mailto:3triwuryanto@itny.ac.id
mailto:2sely.novita@itny.ac.id

Prosiding CEEDRIMS 2021
ISBN: 978-602-361-385-4 Inovasi Teknologi dan Material Terbarukan Menuju Infrastruktur
Yang Aman Terhadap Bencana dan Ramah Lingkungan

Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk membatasi ranah penelitian sehingga dapat fokus pada tujuan

penelitian. Batasan masalah penelitian ini adalah.

a) Objek penelitian dilakukan di proyek pembangunan gedung FIAI Universitas Islam Indonesia.

b) Responden penelitian adalah sebanyak 40 orang tukang yang terdiri dari tukang besi, tukang
kayu, dan tukang batu pada proyek pembangunan gedung FIAI Universitas Islam Indonesia.

c) Variabel penelitian yang diukur adalah kinerja tukang, disiplin kerja, dan motivasi kerja tukang

d) Metode pengumpulan data adalah dengan kuisoner.

Keaslian Penelitian
Referensi yang digunakan peneliti untuk menyusun penelitian ini salahsatunya diambil dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Tabel 1 merupakan referensi yang digunakan pada penelitian
sebelumnya.
Tabel 1. Perbandingan penelitian terdahulu
Perbedaan Penelitian

No Nama Peneliti Penelitian yang telah Penelitian yang akan
dilakukan dilakukan

1.  Menganalisa  pengaruh 1. Menganalisa pengaruh disiplin
disiplin kerja dan motivasi kerja dan motivasi kerja terhadap
kerja terhadap kinerja guru  kinerja tukang

31. Ariani Dew, 2017 2. Hal yang dipengaruhi adalah
kinerja guru 2.Hal yang dipengaruhi adalah
kinerja tukang
1.Menganalisa pengaruh  1.Menganalisa pengaruh disiplin
disiplin kerja dan  kerja dan motivasi kerja
lingkungan kerja terhadap  terhadap kinerja tukang
kinerja karyawan 2. Penelitian dilakukan pada
2. Penelitian dilakukan pada  proyek pembangunan gedung
12. Tri Widari, 2016 badan pegawaian daerah  FIAI Universitas Islam
kota Yogyakarta Indonesia.
3. Uji wvaliditas instrumen 3. pengujian yang dilakukan
menggunakan Confirmatory adalah uji parsial dan uji
Faktor Analisis (CFA) simultan
1. Menganalisa hubungan 1. Menganalisa pengaruh disiplin
anatara motivasi kerja dan kerja dan motivasi kerja
nilai praktik kerja industri terhadap kinerja tukang
dengan kesiapan kerja siswa
23. o 2.Variabel X yang diteliti
Hifzi Muhammad, 2015 adalah Motivasi keraja dan 3 yariabel X yang diteliti adalah
nilai praktik. motivasi kerja dan disiplin
kerja

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian yang akan
dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Tukang
Pada Proyek Pembangunan Gedung FIAI Universitas Islam Indonesia ” belum pernah dilakukan
sebelumnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan penelitian lapangan secara langsung
untuk mencari data primer dan menggunakan tinjauan pustaka untuk data sekunder yang diperlukan
pada penelitian ini. Data primer yang dibutuhkan didapatkan dari penyebaran kuesioner secara
langsung kepada para tukang diproyek pembangunan Gedung FIAI Universitas Islam Indonesia.
Responden pada penlitian ini adalah tukang bangunan pada proyek pembangunan gedung FIAI
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Universitas Islam Indonesia. Data sekunder yang digunakan pada penilitian ini adalah buku-buku di
perpustakaan, data-data yang berasal dari internet, dan penelitian serupa sebelumnya.

Instrumen Penelitian
a) Lembar kuesioner yang berisi dari :
1) Bagian A : Berisi tentang data responden yang meliputi jenis pekerjaan tukang, pendidikan
terakhir, usia, dan pengalaman kerja pada proyek kontruksi.
2) Bagian B : Berisi daftar pertanyan yang berkaitan dengan pengaruh disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja tukang.

b) Instrumen Penelitian

Penyusunan dan pengembangan instrumen penelitian dibuat berdasarkan teori-teori yang relevan,
literatur, serta berdasarkan diskusi dengan narasumber yang terpercaya dan mengetahui skala
intsrumen yang dimaksud.

pengumpulan data pembuatan
sekunder kuisioner

analisis data regresi linier
Pembahasan hasil berganda penyebaran

analisa data 1.UjiF 3. Uji Beta kuisioner
2.Uji T 4. Uji R?

kesimpulan dan
saran

Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada tukang batu, tukang
kayu, tukang besi dan tukang lainnya pada proyek pembangunan gedung FIAI Universitas Islam
Indonesia. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan terlebih dahulu meminta izin kepada pimpinan
proyek pembangunan gedung FIAI Universitas Islam Yogyakarta, kemudian melakukan survei awal
melaui wawancara kepada beberapa tukang untuk mengetahui permasalahan terkait disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja tukang, setelah itu sebanyak 40 kuesioner disebarkan melalui mandor
yang ada pada proyek pembangunan gedung FIAI Universitas Islam Indonesia dan kemudian dibagikan
kepada para tukang yang ada pada proyek pembangaunan gedung FIAI Universitas Islam Indonesia,
kuesioner disebar secara bertahap agar tidak mengganggu aktifitas tukang pada proyek tersebut.
Kuesioner kemudian dikembalikan dengan jumlah 40 kuesioner utuh.

Setelah pengambilan kuesioner dilakukan pengujian instrumen yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mengetahui kesahihan suatu instrumen yang telah dibuat dan mengetahui bahwa
instrumen dapat digunakan pada waktu yang berbeda akan menghasilkan data yang sama. Teknik
analisis yang digunakan adalah mengunakan analisis regresi linear berganda dengan terlebih dahulu
mencari persamaan regresi nya agar mengetahui variabel berpengaruh positif atau berpengaruh negatif,
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kemudian dilakukan 4 jenis uji regresi yaitu uji F, uji T, uji Beta dan uji R*2. Proses analisis data
dilakukan dengan mengunakan bantuan program SPSS versi 22.0 yang bertujuan untuk mempermudah
proses hasil penelitian.

a) Uji Validitas
Dalam penelitian ini menggunakan o = 5% dengan syarat suatu instrumen untuk dianggap valid
adalah jika tingkat signifikan dari r hitung > r tabel (0,312). r tabel diperoleh dari tabel taraf signifikan
dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan r hitung diperoleh dari hasil output SPSS.
1) Variabel Disiplin Kerja (X1)
Pada variabel disiplin kerja koefisien korelasi product momen dapat dihasilkan dari output spss
22.0 salah satu hasil outputnya terlihat pada tabel 4.1 variabel X1.1 disiplin kerja dengan hasil
r hitung = 0,508 sehingga r hitung > r tabel = 0,508 > 0,312 maka dinyatakan valid.

Tabel 2. Output SPSS korelasi product moment variabel disiplin kerja

JUMLAHHHH
S . VAN ¢ T S A T 1 O VA A R IO A R A L

X Pasmcordaion | 1| 4 | w7 | 25| o | o] m| w| ms| -] m| 4| w| o WQ J

Si (e ml o] | | o] ome| | we| s| @] | m| m| x| m

N w| o o e o e o a| o «f «a a| o 0| 0 i
Sumber : (Olah Data, 2019)

2) Variabel Motivasi Kerja (X2)
Pada variabel Motivasi kerja koefisien korelasi product momen dapat dihasilkan dari output
spss 22.0. salah satu hasil output nya terlihat pada tabel 4.3 variabel X2.1 Motivasi kerja
dengan hasil r hitung = 0,286 sehingga r hitung < r tabel = 0,286 < 0,312 maka dinyatakan
tidak valid. Untuk perhitungan indikator lainnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 3. Output SPSS korelasi product moment variabel motivasi kerja

BOAT T v AT T T T ¥ ¥V A T /A O A D A VA . K B P T O VA O L1

X21 Pearson Coralation 1 mom - I3 ] W47 A5 od | -0 199 | -030 | -060 M 286
Sig. (Mailed) L1 Y £ I O 1/ I N B V4 wyome| M| pE| M 44 e
N i i Q 4 ] L] i i) il 0 L] i ] i i {0

Sumber : (Olah Data, 2019)

Tabel 4. Uji validitas variabel motivasi kerja

Koefisien korelasi

Variabel Indikator R tabel Keterangan
product momen
X2.1 0,286 0,312 Tidak Valid
X2.2 0,598 0,312 Valid
X2.3 0,560 0,312 Valid
X2.4 0,209 0,312 Tidak Valid
o X2.5 0,486 0,312 Valid
Mlgzr‘]fz“ X2.6 0,093 0312 Tidak Valid
(X2) X2.7 0,439 0,312 Valid
X2.8 0,007 0,312 Tidak Valid
X2.9 0,473 0,312 Valid
X2.10 0,712 0,312 Valid
X2.11 0,426 0,312 Valid
X2.12 0,211 0,312 Tidak Valid
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X2.13 0,504 0,312 Valid
X2.14 0,333 0,312 Valid
X2.15 0,223 0,312 Tidak Valid

Sumber : (Olah Data, 2019)

3) Variabel Kinerja Tukang (Y)
Pada variabel kinerja tukang koefisien korelasi product momen dapat dihasilkan dari output
spss 22.0. salah satu hasil output nya terlihat pada tabel 4.5 variabel X3.1 kinerja tukang

dengan hasil r hitung = 0,661 sehingga r hitung > r tabel = 0,661 > 0,312 maka dinyatakan
valid.

Tabel 5.0utput SPSS Korelasi Product Moment Variabel Kinerja Tukang
K31 32 33 X34 X35 X38 a7 138 K9[N0 | K| K32 K33 K | X315 | JUMLAHHH
61 PeaswComlion | 1| 25| a0 | | | | m | 0| g | o | a0 e |oam | o] (s| e
S (Male) ol ome ||| || e |oae| | me|oa| g | om0 JE] 0
N il i L L] L] Ll L] 4 4 4 4 i 4 L) 0 il
Sumber : (Olah Data, 2019)

b) Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur atau kuesioner yang
digunakan.

Tabel 6. Hasil Output SPSS Reliabilitas variabel Disiplin Kerja (X1)

Cronbach's
Alpha Basaed
o
Zronbach's Standardized

Alpha Iten/ﬂé—\ M of tems
EEE ( ,asg 15

Sumber : (Olah Data,\ZOlQ-)/

Tabel 7. Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Nila}i1 ;’tkllli};a/ R Ketentu;nt:]illzi Alpha/ Ketaraman
Disiplin Kerja 0,858 0,5 Reliabel
Motivasi Kerja 0,586 0,5 Reliabel
Kinerja Tukang 0,754 0,5 Reliabel

Sumber : (Olah Data, 2019)

Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dilihat pada tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa
besarnya nilai alpha dari seluruh variabel mempunyai nilai lebih besar dari nilai 5% atau 0,5 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan untuk tiap variabel dinyatakan reliabel

yang artinya jika instrumen digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama pula.

c) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua
variabel atau lebih bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Persamaan yang diperoleh dari hasil output dibawah adalah

Y=1221+0,337X1+ 0497 X2 +e (1)
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Dari hasil persamaan regresi tersebut dengan hasil bobot koefisien regresi disiplin kerja adalah +
0,337 maka faktor disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja tukang dan faktor motivasi
kerja memiliki hasil bobot koefisien regresi disiplin kerja adalah + 0,497 maka berpengaruh secara
positif terhadap kinerja tukang.

Tabel 8. Deskripsi Variabel Kinerja Tukang

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,221 590 2,069 046
DISIPLIN -~ KERJA > ,L106 ,421 3,176 ,003
(X1)
MOTIV&SZI)KERJA ’4C> ,163 ,405 3,054 ,004

Sumber : (Olah Data, 2019)

1) Ujit
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial (sendiri) yang
diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) Dengan taraf signifikansi atau
tingkat kesalahannya a = 5 % / 0,05 . Hasil pengujian uji T dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Uji T

Keterangan T hitung Nilai signifikan
Disiplin kerja (X1) 3,176 0,003
Motivasi kerja (X2) 3,054 0,004

Sumber : (Olah Data, 2019)

Dari hasil tabel 9 diatas nilai t hitung dan nilai signigfikan dapat dilihat dari hasil output SPSS
22.0 seperti pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Output SPSS 22.0 Pengujian Uji T

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 1,221 5490 2,068 046
DISIPLIN KERJA [x1) 337 106 421 KN 0
MOTIVASI KERJA 487 163 ,405< 3,05 004

Sumber : (Olah Data, 2019)

2) UjiF
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan (bersama-sama)
yang diberikan oleh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengujian uji F
dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Pengujian Uji F
Keterangan F hitung Nilai signifikan

UjiF 9,925 0,000

Sumber : olah data 2019

Dari hasil tabel 11. diatas nilai F hitung dan nilai signigfikan dapat dilihat dari hasil output
SPSS 22.0 seperti pada tabel 12

Tabel 12. Hasil Output SPSS 22.0 Pengujian Uji F

sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 771 2 ,385(\@5 \@b
Residual 1,437 ki 038
Total 2,208 39

Sumber : olah data 2019

3) UjiBeta
Uji beta digunakan untuk menganalisis variabel independent yang dominan mempengaruhi
variabel dependent. Pengujian mengenai variabel independent yang dominan mempengaruhi
variabel dependent. Hasil uji beta dapat dilihat dari hasil output SPSS 22.0 pada tabel 13.

Tabel 13. Hasil Output SPSS 22.0 Pengujian Uji Beta

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error [Beta
1 (Constant) 1,221 ,590 2,069 ,046
DISIPLIN KERJA 337 106 421 3,176 003
(X1)
MOTIVASI KERJA ,497 ,163 ,405)| 3,054 ,004

Sumber : olah data 2019

Dari hasil uji beta diatas nilai beta pada variabel disiplin kerja diperoleh 0,421 dan nilai beta
pada variabel motivasi kerja diperoleh 0,405 sehingga dapat dilihat nilai beta yang paling
besar adalah pada variabel disiplin kerja yaitu sebesar 0,421 maka variabel yang paling
dominan adalah variabel disiplin kerja sehingga variabel disiplin kerja memiliki pengaruh
yang terbesar diantara variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja tukang (Y).

4) UjiR?

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melakukan perbandingan antara variabel yang
diteliti dengan variabel yang tidak diteliti.

Tabel 14. Hasil Output SPSS pengujian uji Beta

Adjusted Std. Error of the
R Square Estimate

Model R i}
1 5910 ( /77734p 314 ,19707
Sumber : olah data 2019

Dari hasil output diatas didapat bahwa nilai R? adalah sebesar 0,349 atau jika do persenkan
sebesar 34,9 % maka semua variabel yang diteliti mempunyai pengaruh terhadap variabel
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kinerja tukang (Y) sebesar 34,9 % dibandingan dengan variabel yang tidak diteliti yaitu
sebesar 65,1 %.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Faktor disiplin kerja dan motivasi kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tukang maka disiplin kerja dan motivasi harus dimiliki oleh
diri sendiri dan sumber daya yang berhubungan. Dengan demikian upaya untuk dapat meningkatkan
kinerja tukang yang lebih baik adalah dengan cara meningkatkan kedisiplinan diri sendiri dan
memberikan serta mendapatkan motivasi dari lingkungan kerja yang mendukung agar dapat mencapai
tujuan kedua pihak, yaitu pada pihak tukang bangunan itu sendiri dan juga pada pihak proyek yang
sedang dikerjakan.
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